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1. Pendahuluan 

Pada bulan Desember 2019, dunia dihebohkan dengan kejadian pandemik yang disebabkan oleh 
Corona Virus/COVID-19. Virus COVID-19 pertama kali terdekteksi di China, kemudian menyebar 
ke seluruh dunia termasuk juga Negara Indonesia. Virus COVID-19 melanda Indonesia pada awal 
Maret 2020 [1]. Pada bulan Agustus tahun 2022, menurut laporan Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia total kasus COVID-19 di Indonesia mencapai 6,26 Juta jiwa, dengan laju kasus baru 
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sebesar 6,276 kasus setiap harinya [2]. Dengan adanya pandemik COVID-19 tersebut, Organisasi 
Kesehatan Dunia atau WHO melakukan penelitian dan uji riset mengenai vaksin COVID-19 [3]. 
Dalam mencegah penyebaran kasus COVID-19 semakin meluas, Pemerintah Indonesia membuat 
beberapa kebijakan antara lain “New Normal”, “Pembatasan Skala Berskala Besar”, “Work Form 
Home” serta yang terakhir “Program Vaksinasi Massal” [4]. Pada Program Vaksinasi Massal ini 
diharapkan dapat memutus rantai pemberantasan Virus COVID-19 secara efektif dan efisien agar 
tercapainya Herd Immunity untuk mengendalikan laju penyebaran COVID-19 [5]. Vaksin Covid-19 
pertama kali tiba di Indonesia pada tanggal 6 Desember 2020 sebanyak 1,2 juta dosis dengan merk 
CoronaVac buatan dari Sinovac [6]. Setelah berlangsungnya vaksinasi terhadap Presiden Republik 
Indonesia, progam vaksinasi akan dilakukan secara serentak terhadap tenaga kesehatan kemudian 
masyarakat di 34 Provinsi di Indonesia [7]. 

Perbedaan yang terjadi di masyarakat muncul akibat adanya disinformasi yang diterima oleh 
masyarakat berupa informasi mengenai Vaksin Covid-19 [8]. Dari laporan “Digital Indonesia” 
pengguna media sosial di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Data-data dari 
media sosial dapat dilakukan analisis untuk mendapatkan wawasan, trending topik, influencer serta 
informasi lainnya [9]. Cara untuk melakukan analisis terhadap opini yang ada di media sosial salah 
satunya adalah dengan cara analisis sentimen, analisis sentimen berfokus pada opini positif dan 
negatif [10]. Pada algoritma Naïve Bayes Classifier (NBC) sering digunakan karena memiliki 
kelebihan akurasi yang tinggi dan membutuhkan sample data dalam jumlah kecil untuk 
memperkirakan parameter yang diperlukan dalam klasifikasi [11]. Berdasarkan permasalahan di 
latar belakang, jumlah cuitan terkait program vaksin pada kelompok Antivaksin Covid di Twitter 
belum dianalisis secara mendalam, sehingga belum diketahui isi informasi yang sesuai dengan 
kondisi vaksinasi yang sebenarnya di lapangan. 

2. The Proposed Method/Algorithm  

2.1. Keaslian Penelitian 

Perbedaan penelitian peneliti dibanding dengan peneliti terdahulu [12][13][14][15] dengan topic 
“Analisis Sentimen pada Media Sosial Twitter” berupa subjek penelitian, pengambilan data serta 
analisis data tweet. Pada penelitian terdahulu menggunakan tools RStudio dan RapidMiner. 
Sedangkan pada penelitian sentimen analisis pada Vaksinasi Covid-19 menggunakan program 
Python dengan tools Jupyter Notebook serta peneliti menggunakan Algoritma NBC dalam 
klasifikasi. 

2.2. Twitter 

Twitter adalah layanan jejaring sosial dan mikroblog daring yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter, yang dikenal dengan 
sebutan kicauan (tweet). Twitter menyediakan API (Application Programming Interface) 
diperuntukkan bagi pengembang yang memungkinkan pengguna dapat membaca, menulis dan 
mengambil data dari Twitter. Penggunaan Twitter API ini juga memungkinkan pengembang untuk 
mengambil informasi atau data pengguna di Twitter atau suatu subjek di lokasi tertentu [16]. 

2.3. Text Mining 

Text Mining, adalah proses penambangan yang dilakukan oleh komputer untuk mendapatkan 
sesuatu yang baru dalam bentuk sebuah informasi yang tersirat secara implisit, informasi yang 
diekstrak secara otomatis dari sumber sumber data teks yang berbeda-beda. Text mining 
mengadopsi dan mengembangkan banyak teknik dari bidang lain, seperti Data mining, Information 
Retrieval, Statistik dan Matematik, Machine Learning, Linguistic, Natural Languange Processing, 
dan Visualization. Kegiatan riset untuk text mining antara lain ekstraksi dan penyimpanan text, 
preprocessing akan konten text, pengumpulan data statistik dan indexing dan analisa konten [17]. 

2.4. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah aplikasi text mining yang banyak digunakan yang dapat melacak 
sentimen pelanggan tentang perusahaan. Juga dikenal sebagai penambangan opini, analisis sentimen 
menambang teks dari tinjauan online, jejaring sosial, email, interaksi pusat panggilan, dan sumber 
data lainnya untuk mengidentifikasi untaian umum yang mengarah ke perasaan positif atau negatif 
dari pihak pelanggan. Analisis sentimen merupakan bentuk teknologi baru yang saat ini sedang 
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dikembangkan dan digunakan dalam melakukan sebuah penelitian guns menganalisis topik dan juga 
pendapat [18]. 

3. Method 

Naïve Bayes Classification, adalah metode pengklasifikasian probabilistic sederhana yang 
menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari 
dataset yang diberikan. Naïve Bayes Classifier merupakan sebuah metoda klasifikasi yang berakar 
pada teorema Bayes. Metode pengklasifikasian dengan menggunakan metode probabilitas dan 
statistik yg dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa 
depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Ciri 
utama dari Naïve Bayes Classifier ini adalah asumsi yg sangat kuat (naïf) akan independensi dari 
masing-masing kondisi atau kejadian. Naive Bayes Classifier memiliki bentuk umum seperti berikut 
[19] : 

        (1) 

X   = Data dengan kelas tidak dikenal 

H   = Hipotesis data X adalah kelas khusus 
P(H|X)  = Probabilitas hipotesis H didasarkan pada kondisi X 

P(H)  = Probabilitas hipotesis H 

P(X|H) = Probabilitas hipotesis X didasarkan pada kondisi H 
P(X)  = Probabilitas X 
 

Metode TF-IDF merupakan metode untuk memberikan bobot pada hubungan sebuah kata (term) 
dengan sebuah dokumen. Metode ini menggabungkan dua konsep untuk menghitung bobot, yaitu 
frekuensi kemunculan suatu kata dalam dokumen tertentu dan frekuensi kebalikan dari dokumen 
yang mengandung kata tersebut. Bobot hubungan antara sebuah kata dan dokumen akan tinggi jika 
frekuensi kata dalam dokumen juga tinggi dan frekuensi keseluruhan dokumen yang mengandung 
kata rendah dalam dokumen. Secara rumus, bobot TF-IDF dapat dihitung menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 

          (2) 

 Dimana 𝑡𝑓𝑑𝑡 menunjukkan berapa kali istilah t muncul dalam dokumen 𝑑. 𝑁 menunjukkan 
jumlah total dokumen dalam korpus. 𝑑𝑓𝑡 menunjukkan jumlah dokumen di mana istilah 𝑡 terjadi 
[19]. Algoritma NBC dapat melakukan proses pengolahan data diskrit dan data kuantitatif dengan 
menggunakan sampel yang relative sedikit dan juga perhitungan pada algoritma NBC lebih cepat 
[20]. 

3.2. Bahan Penelitian 

Dalam penelitian analisis sentimen di media sosial dengan studi kasus vaksinasi covid-19 ini, 
materi utama berupa data tweet dan retweet di media sosial Twitter yang berkaitan dengan topik 
program vaksinasi. penelitian analisis sentimen di media sosial dengan studi kasus vaksinasi covid-
19 ini menggunakan data tweet Twitter dengan kata kunci "Antivaksin Covid” atau dengan 
mengambil data berdasarkan akun yang terkait dengan berita tentang program vaksinasi seperti 
@KemenkesRI. Data tersebut dikumpulkan dari periode bulan Agustus 2021 hingga Desember 
2021. 

3.3. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian analisis sentimen di media sosial dengan studi kasus 
vaksin Covid-19 berupa laptop dengan spesifikasi yang cukup untuk menjalankan proses 
pengolahan data dan mampu terhubung ke Internet. Sistem operasi dan program aplikasi yang 
digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1. OS: Windows 10 64-bit 

2. Bahasa Pemrograman: Python 3.10.2 

3. Microsoft Excel 2019 
4. Jupyter Notebook 
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3.4. Jalan Penelitian 

Dalam penelitian analisis sentimen di media sosial dengan studi kasus vaksin Covid-19 ini, tahap 
pertama adalah penggunaan bahasa pemrograman Python untuk mengambil dan memvisualisasikan 
data yang ditampilkan di Microsoft Office Excel menggunakan library Python. Gambar 1 adalah 
jalan penelitian : 

 

Fig. 1.  Jalan Penelitian 
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3.4.1. Pengambilan Data 

Pada penelitian analisis sentimen di media sosial dengan studi kasus vaksin Covid-19 ini bahan 
utama yaitu berupa data tweet dan retweet di media sosial Twitter yang berkaitan tentang tema 
Program Vaksinasi. Penelitian ini menggunakan data tweet yang didapatkan dari Twitter dengan 
keyword/hastag “Antivaksin Covid” atau dengan pengambilan data berdasarkan akun-akun terkait 
berita mengenai program Vaksinasi seperti @KemenkesRI. Pengumpulan data dilakukan pada 
periode Bulan Agustus 2021- Desember 2021. Proses ini dilakukan dengan menggunakan software 
Anaconda dengan bantuan tools Jupyter Notebook. Proses selanjutnya menampilkan hasil data yang 
sudah berhasil di ambil, data tersebut akan ditampilkan ke dalam format csv atau Microsoft Office 
Excel.  

Data tweet di ambil dari periode 1 Agustus 2021- Desember 2021, dengan jumlah data total 889. 
Data yang sudah berhasil diambil kemudian disimpan kedalam format Microsost Office Excel atau 
dalam bentuk format CSV yang ditunjukkan pada tabel 1 merupakan contoh data tweet yang 
diambil. 

Table 1.  Contoh data tweet dan re-tweet 

No Tweet 

1 Pria berusia 33 tahun di Belgia, yang menjadi joki vaksinasi COVID-19, ditangkap saat hendak menerima vaksin 

kesembilan untuk wakili orangorang antivaksin. https://t.co/rIbIDOOsbO 

2 Ponakan gue usia 9th bolak balik di suruh vaksin oleh pihak sekolah, bkn antivaksin sih ponakan2 & anak2 gue 
semua vaksin komplit baik yg wajib dr pemerintah maupun tambahan tp utk covid ini msh blm sreg 

3 gerakan Antivaksin Covid sebagai salah satu ancaman kesehatan global. Terkait munculnya gerakan ini di 
Indonesia, Dicky menyarankan pemerintah meneliti lebih jauh penyebabnya di masing-masing daerah sehingga 
solusinya bisa disesuaikan.  

4 Pemerintah terus menggenjot capaian vaksinasi COVID-19 di dalam negeri seiring dengan munculnya varian baru 
virus corona, omicron. Namun, akselerasi program vaksinasi terhambat oleh sejumlah hal, termasuk adanya gerakan 
antivaksin. https://t.co/o2kriV1nG7 

5 Pernah Dilabel Kelab Antivaksin, Man Utd Kini Diancam Penularan Wabak Covid-19 

 

3.4.2. Pelabelan Data 

Pada tahap pelabelan manual, tahap ini merupakan proses memberikan level terhadap kata pada 
dokumen sehingga dapat dianalisis lebih lanjut mengenai sifat yang positif atau negatif. Pada proses 
pelabelan manual peneliti membagi data tweet yang berisi tentang anti vaksin dengan data training 
label positif dan label negatif. Data tweet yang sudah dilabeli dengan jumlah data 889 tweet dengan 
masing-masing 277 tweet positif dan 612 tweet negatif dari data training. Pelabelan manual 
ditunjukkan pada gambar 2 bahwa label positif diberi kelas 1 dan nilai kelas 0 untuk label negatif. 

 

Fig. 2.  Hasil Pelabelan manual 

3.4.3. Cleaning data 

Pada proses cleaning data, proses ini berfungsi untuk menghilangkan link url, tanda baca, angka, 
simbol dan username yang berada pada tweet dan re-tweet. Hasil akhir dari data yang telah di 
bersihkan seperti pada tabel 2. 

Table 2.  Data tweet bersih 
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No Tweet 

1 Pria berusia tahun di Belgia yang menjadi joki vaksinasi COVID ditangkap saat hendak menerima vaksin 
kesembilan untuk wakili orangorang antivaksin 

2 Ponakan gue usia th bolak balik di suruh vaksin oleh pihak sekolah bkn antivaksin sih ponakan amp anak gue 
semua vaksin komplit baik yg wajib dr pemerintah maupun tambahan tp utk covid ini msh blm sreg 

3 gerakan antivaksin COVID sebagai salah satu ancaman kesehatan global Terkait munculnya gerakan ini di 
Indonesia Dicky menyarankan pemerintah meneliti lebih jauh penyebabnya di masingmasing daerah sehingga 
solusinya bisa disesuaikan 

4 Pemerintah terus menggenjot capaian vaksinasi COVID di dalam negeri seiring dengan munculnya varian baru 
virus corona omicron Namun akselerasi program vaksinasi terhambat oleh sejumlah hal termasuk adanya gerakan 
antivaksin 

5 Goblokemang kamu punya empati sbg sekte antivaksinKeyakinan semu doang ditunjang rasa eksklusifbangga akan 
kelebihan dirimu amp org lain rendah Elon Musk kaya raya klaim dia tdk akan terpapar Covidmaklum OKmenolak 
lockdown tpi minta hrs ada karantina 

 

3.4.4. Case Folding 

Proses pengambilan data tweet “Antivaksin Covid” masih memiliki bentuk yang tidak standar. 
Jika data tersebut dianalisis maka hasil tidak akan akurat, sehingga diperlukan konversi dari bentuk 
awal menjadi bentuk standar.  

Table 3.  Hasil dari Case Folding 

No Tweet 

1 pria berusia tahun di belgia yang menjadi joki vaksinasi covid ditangkap saat hendak menerima vaksin kesembilan 

untuk wakili orangorang antivaksin 

2 ponakan gue usia th bolak balik di suruh vaksin oleh pihak sekolah bkn antivaksin sih ponakan amp anak gue 
semua vaksin komplit baik yg wajib dr pemerintah maupun tambahan tp utk covid ini msh blm sreg 

3 gerakan antivaksin covid sebagai salah satu ancaman kesehatan global terkait munculnya gerakan ini di indonesia 
dicky menyarankan pemerintah meneliti lebih jauh penyebabnya di masingmasing daerah sehingga solusinya bisa 
disesuaikan 

4 pemerintah terus menggenjot capaian vaksinasi covid di dalam negeri seiring dengan munculnya varian baru virus 
corona omicron namun akselerasi program vaksinasi terhambat oleh sejumlah hal termasuk adanya gerakan 
antivaksin 

5 goblokemang kamu punya empati sbg sekte antivaksinkeyakinan semu doang ditunjang rasa eksklusifbangga akan 
kelebihan dirimu amp org lain rendah elon musk kaya raya klaim dia tdk akan terpapar covidmaklum okmenolak 
lockdown tpi minta hrs ada karantina 

 

3.4.5. Stopword removal 

Stopword removal yaitu melakukan penghapusan kata-kata yang memiliki informasi rendah dari 
sebuah teks (“yang”, “dan”, “di”, “dari” dll). Peneliti menggunakan proses Stopword Removal untuk 
menghapus kata-kata yang memiliki informasi rendah dari teks tweet “Anti Vaksin”. Tabel 5 
menunjukkan hasil dari stopword removal. 

Table 4.  Hasil dari Stopword removal 

No Tweet 

1 pria berusia tahun belgia menjadi joki vaksinasi covid ditangkap hendak menerima vaksin kesembilan wakili 
orangorang antivaksin 

2 ponakan gue usia th bolak balik suruh vaksin pihak sekolah bkn antivaksin sih ponakan amp anak gue semua vaksin 

komplit baik yg wajib dr pemerintah maupun tambahan tp utk covid msh blm sreg 

3 gerakan antivaksin covid salah satu ancaman kesehatan global terkait munculnya gerakan indonesia dicky 
menyarankan pemerintah meneliti lebih jauh penyebabnya masingmasing daerah solusinya disesuaikan 

4 pemerintah terus menggenjot capaian vaksinasi covid negeri seiring munculnya varian baru virus corona omicron 
akselerasi program vaksinasi terhambat sejumlah termasuk adanya gerakan antivaksin 

5 goblokemang kamu punya empati sbg sekte antivaksinkeyakinan semu doang ditunjang rasa eksklusifbangga 
kelebihan dirimu amp org rendah elon musk kaya raya klaim tdk terpapar covidmaklum okmenolak lockdown tpi 
minta hrs karantina 
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3.4.6. Stemming 

Stemming merupakan proses penghilangan infleksi kata menjadi bentuk dasar. Peneliti 
menggunakan Pyhton Sastrawi dalam proses Stemming, hal ini dikarenakan data tweet yang 
berbahasa Indonesia semua kata tambahan sufiks dan prefix harus dihilangkan. Hasil stemming 
ditunjukkan pada tabel 5. 

Table 5.  Hasil dari Stemming 

No Tweet 

1 pria usia tahun belgia jadi joki vaksinasi covid tangkap hendak terima vaksin sembilan wakil orangorang antivaksin 

2 ponakan gue usia th bolak balik suruh vaksin pihak sekolah bkn antivaksin sih ponakan amp anak gue semua vaksin 
komplit baik yg wajib dr perintah maupun tambah tp utk covid msh blm sreg 

3 gera antivaksin covid salah satu ancam sehat global kait muncul gera indonesia dicky saran perintah teliti lebih jauh 
sebab masingmasing daerah solusi sesuai 

4 perintah terus genjot capai vaksinasi covid negeri iring muncul varian baru virus corona omicron akselerasi 

program vaksinasi hambat jumlah masuk ada gera antivaksin 

5 goblokemang kamu punya empati sbg sekte antivaksinkeyakinan semu doang tunjang rasa eksklusifbangga lebih 
diri amp org rendah elon musk kaya raya klaim tdk papar covidmaklum okmenolak lockdown tpi minta hrs 
karantina 

 

3.4.7. Normalisasi 

Normalization merupakan penyeragaman pada term yang mengalami kesalahan penulisan atau 
menggunakan bahasa yang tidak baku. Hasil dari proses Normalization berupa data tweet yang lebih 
terstruktur serta dapat dilakukan perhitungan pada proses selanjutnya dengan hasil ditunjukkan pada 
tabel 6. 

Table 6.  Hasil dari Normalisasi 

No Tweet 

1 pria usia tahun belgia jadi joki vaksinasi covid tangkap hendak terima vaksin sembilan wakil orangorang antivaksin 

2 ponakan saya usia th bolak balik suruh vaksin pihak sekolah bkn antivaksin sih ponakan amp anak saya semua 
vaksin komplit baik yang wajib dari perintah maupun tambah tapi untuk covid masih blm sreg 

3 gera antivaksin covid salah satu ancam sehat global kait muncul gera indonesia dicky saran perintah teliti lebih jauh 
sebab masingmasing daerah solusi sesuai 

4 perintah terus genjot capai vaksinasi covid negeri iring muncul varian baru virus corona omicron akselerasi 

program vaksinasi hambat jumlah masuk ada gera antivaksin 

5 goblokemang kamu punya empati sbg sekte antivaksinkeyakinan semu doang tunjang rasa eksklusifbangga lebih 
diri amp orang rendah elon musk kaya raya klaim tdk papar covidmaklum okmenolak lockdown tpi minta hrs 
karantina 

 

3.4.8. Pembagian Data Training dan Data Testing 

Pada proses ini digunakan untuk membagi data training dan data testing menggunakan Data 
frame agar data dilakukan training dan testing pada data tweet dengan hasil pembagian data training 
dan testing ditunjukkan pada gambar 2. 

 

Fig. 3.  Hasil pembagian data training dan testing 

3.4.9. TF-IDF 

TF-IDF digunakan untuk memberikan bobot pada hubungan sebuah kata (term) dengan sebuah 
dokumen. Metode ini menggabungkan dua konsep untuk menghitung bobot, yaitu frekuensi 
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kemunculan suatu kata dalam dokumen tertentu dan frekuensi kebalikan dari dokumen yang 
mengandung kata tersebut. Kode perhitungan ditunjukkan pada gambar 4. 

 

Fig. 4.  Kode perhitungan TF-IDF 

3.4.10. NBC 

NBC digunakan untuk menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi 
dan kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. Pada proses perhitungan NBC ini menggunakan 
library NB_classifier_Multinomial untuk menjalankan proses perhitungan secara otomatis. 

3.4.11. Testing 

Pada tahap testing merupakan tahapan untuk mengetahui tingkat keakuratan pemodelan yang 
telah dibangun serta untuk memprediksi label atau kelas dari data uji yang tersedia. Sebelum 
melakukan testing pertama tama membuat file pickle untuk eksekusi data testing dari data yang 
digunakan adalah 223 tweet yang sudah dilakukan pelabelan secara manual dari data training yang 
berjumlah 666 tweet dan 223 tweet yang digunakan data testing mengambil dari total data 889 
tweet.  

3.4.12. Akurasi 

Menghitung nilai akurasi digunakan untuk menguji kebenaran penelitian yang diteliti 
ditunjukkan pada gambar 5 menggunakan Naive Bayes.  

 

Fig. 5.  Kode Pemanggilan Prediksi 

Setelah mendapatkan nilai akurasi yang baik dari proses training dan testing dari pemodelan 
klasifiaksi maka dari itu dilakukannya tahap klasifikasi untuk data keseluruhan agar mendapatkan 
hasil sentimen positi dan negatif yang telah diuji dari tahapan training dan testing. Pada gambar 6 
merupakan hasil pengujian. 

 

Fig. 6.  Hasil Pengujian 

Selanjutnya menghitung nilai akurasi dari data training ditunjukkan pada gambar 7. 
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Fig. 7.  Hasil Akurasi data training 

4. Hasil dan Pembahasan 

Data tweet yang didapatkan dari Twitter menggunakan keyword/hastag “Antivaksin Covid atau 
dengan pengambilan data berdasarkan akun-akun terkait berita mengenai program Vaksinasi Covid-
19 seperti @KemenkesRI. Pengumpulan data dilakukan pada periode Bulan Agustus 2021- 
Desember 202, dengan jumlah data 889 data. 

Pada tahap training data yang digunakan sejumlah 666 tweet dengan masing-masing 212 positif 
dan 454 negatif yang sudah diberi label secara manual. Sedangkan untuk data testing jumlah data 
yang digunakan adalah 223 data yang sudah diberi label positif dan negatif. Hasil dari penelitian ini 
mendapatkan nilai akurasi sebesar 72% berdasarkan hasil perhitungan confusion matrix di tabel 7. 
Hasil klasifikasi total dari “Antivaksin Covid” mendapatkan nilai 289 ulasan Positif dan 600 Ulasan 
negatif. 

Table 7.  Confusion matrix data testing 

Kelas 

Prediksi 

Kelas Aktual 

Positif Negatif 

Positif 157 1 

Negatif 61 4 

 

Maka dapat menghitung nilai akurasi pada data testing yang dimana sudah diketahui nilai TP = 
157, TN = 61, FP = 1 dan FN = 4 dengan menggunakan rumis persamaan untuk accuracy. Berikut 
untuk mengetahui nilai accuracy pada data testing pada Tabel 8. 

Table 8.  Akurasi data Uji 

Akurasi data training Hasil 

Akurasi 72% 

Hasil prediksi pada data tweet keseluruhan yang sudah diketahui hasil positif dan negatif dapat 
dilihat pada Gambar 8. 
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Fig. 8.  Histogram data positif dan negatif 

Pada sentimen negatif pengguna Twitter banyak yang berkomentar tentang tidak percaya pada 
vaksin, simpang siur infomasi mengenai fakta-fakta yang terjadi lapangan. Takutnya masyarakat 
atas kejadian masyarakat yang meninggal secara mendadak setelah vaksin. Berikut merupakan 
contoh data tweet negatif pada Tabel 9. 

Table 9.  Contoh Data tweet negatif 

No Tweet 

1 Pria berusia tahun di Belgia yang menjadi joki vaksinasi COVID ditangkap saat hendak menerima vaksin 
kesembilan untuk wakili orangorang antivaksin 

2 Gerakan Antivaksin COVID Bisa Menjadi Ancaman Kesehatan Global 

3 Pemerintah Inggris Kecam Teror Kaum Antivaksin Covid di Gerbang Sekolah 

4 Kumpulan anti vaksin lebih mempercayai kerajaan mempunyai muslihat tersembunyi sedangkan pihak kerajaan 
bertungkus lumus melindungi rakyat daripada ancaman COVID GetaranMY Kolum AntiVaksin 

5 Goblokemang kamu punya empati sbg sekte antivaksinKeyakinan semu doang ditunjang rasa eksklusifbangga akan 
kelebihan dirimu amp org lain rendah Elon Musk kaya raya klaim dia tdk akan terpapar Covidmaklum OKmenolak 

lockdown tpi minta hrs ada karantina 

Sedangkan sentimen Positif pada data tweet banyak yang membahas tentang perubahan dari 
masyarakat yang dulunya menolak vaksin berubah menjadi masyarakat yang provaksin. Berikut 
Contoh beberapa data tweet positif terdapat pada Tabel 10. 

Table 10.  Contoh data tweet positif 

No Tweet 

1 cerita antivaksin amp tinggal covid jangan takut vaksin guys 

2 Pemerintah terus menggenjot capaian vaksinasi COVID di dalam negeri seiring dengan munculnya varian baru 

virus corona omicron Namun akselerasi program vaksinasi terhambat oleh sejumlah hal termasuk adanya gerakan 
antivaksin 

3 Tidak ada vaksin membunuhmeninggal karena efek penyakit bawaan iya seperti Covid rentan kematian tinggi kpd 
penderita yg punya penyakit bawaanseperti jantungdiabtes dll peduli amat dgn kelompok antivaksin sok otak dokter 
Abal Abal 

4 Sepakat saya ga antivaksin dari lahir sampai SD di vaksin mau umroh divaksin Cuma untuk vaksin covid NO Krn 
seperti dipaksa dan diancam kebebasan saya 

5 Meskipun bilangan yang enggan menerima vaksin COVID hanya antara lima hingga peratus namun sikap mereka 
boleh membawa mudarat kepada kelompok lebih besar selain berisiko menjadi pembawa virus itu antivaksin 
wacanamy vaksin covid 

 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik setelah melakukan pengolahan dan pengujian data tweet pada 
media sosial Twitter adalah, 

1. Akurasi yang dihasilkan adalah 72 % 
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2. Pemetaan sentimen positif dan sentimen negatif mengenai kelompok Anti-Vaksin dengan 

jumlah sebesar 289 berlabel positif dan 600 berlabel negatif. Sehingga sentimen akhir dalam 

klasifikasi kelompok Anti Vaksin pada penelitian ini bernilai “Sentimen Negatif”. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada proses preprocessing bisa mendapatkan data yang sesuai yang diinginkan 
seperti terdapat kata yang masih belum terbersihkan dengan benar. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya terdapat sebuah pengembangan aplikasi yang dimana 

dapat mencari sebuah kata kunci yang ingin dilakukan analisis sentimen dengan jumlah data 
dan tanggal yang bisa di custom oleh user itu sendiri. 
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